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ABSTRAK

KHUSNUL FATIMAH, 2024 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja
Guru Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Nunukan Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Skripsi Program Studi Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar .
Dibimbing Oleh Pembimbing | Dg. Maklassa dan Pembimbing Il Andi Risfan
Rizaldi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Kinerja Guru pada Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 2 Nunukan Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh
Guru PNS maupun Guru Honorer yang berada di SMA Negeri 2 Nunukan
berjumlah 32 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif,
sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder dimana data primer
yang bersumber dari observasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan menggunakan aplikasi
Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 27.

Hasil dari peneltian menunjukkan bahwa Stres Kerja (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) dilihat dari hasil nilai thiung > trabe
(6,332 > 1,694) dan nilai signifikan = 0,00 < 0,05.

Kata Kunci : Stres Kerja, Kinerja Guru
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ABSTRACT

KHUSNUL FATIMAH, 2024 The Effect of Work Stress on Teacher

Performance at State High School 2 Nunukan, Nunukan Regency, North
Kalimantan Province. Management Study Program Thesis, Faculty of
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar.
Supervised by Supervisor | Dg. Maklassa and Supervisor Il Andi Risfan
Rizaldi.
This research aims to determine the effect of work stress on teacher performance
at Nunukan 2 State High School, Nunukan Regency, North Kalimantan Province.
The population in this study was all civil servant teachers and honorary teachers
at SMA Negeri 2 Nunukan totaling 32 people. The type of research used is
descriptive quantitative, the data sources used are primary and secondary data
where the primary data comes from observations and questionnaires. The data
analysis technique used is simple regression analysis using the Statistical Package
for the Social Science (SPSS) version 27 application.

The results of the research show that Job Stress (X) has a positive and
significant influence on Teacher Performance (Y) seen from the results of the
tcount > ttable (6.332 > 1,694) and the significant value = 0.00 < 0.05.

Keywords: Job Stress, Teacher Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang
ada dalam suatu perusahaan ataupun instansi. Perusahaan juga membutuhkan
sumber daya manusia yaitu pegawai. Pegawai merupakan sumber daya yang
penting bagi seluruh perusahaan maupun instansi, karena memiliki bakat,
tenaga, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh sebuah perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) vyaitu ilmu
yang mempelajari berbagai cara agar manusia bisa diintegrasikan secara efektif
(Erna Novitasari, 2017). Sejauh mana pengelolaan Sumber Daya Manusia
dilakukan akan menentukan sukses atau tidaknya sebuah instansi atau
perusahaan tersebut dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan
sehingga pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) harus diupayakan secara

maksimal.

Dunia pendidikan merupakan institusi yang mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Peran ini terkait
dengan upaya menjadikan generasi penerus bangsa yang mempunyai kualitas
Sumber Daya Manusia yang dapat diandalkan. Sekolah merupakan salah satu
lembaga alternatif pelayanan dalam pendidikan. Untuk mengemban visi dan
misi, dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dan
menjalankan fungsinya, sekolah memerlukan tenaga profesional, tata kerja
organisasi dan sumber-sumber yang mendukung baik dari segi finansial

maupun non finansial.



Guru merupakan faktor sentral di dalam sistem pembelajaran terutama di
sekolah. Guru juga merupakan salah satu Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berada disekolah. Kinerja guru dalam dunia pendidikan memang memegang
peranan yang sangat penting terutama dalam upaya membentuk watak anak
bangsa melalui pengemban kepribadian dan nilai-nilai akademik yang
diinginkan. Oleh karena itu pendidikan memberikan kontribusi yang besar
terhadap kemajuan bangsa baik secara individual maupun secara sosial. Bukan
hanya mendobrak kemajuan bangsa tetapi juga dapat meningkatkan status
masyarakat menjadi masyarakat yang cerdas dan siap untuk menghadapi dunia
luar nantinya. Tanpa adanya kinerja guru yang baik maka akan sulit bagi dunia
pendidikan untuk mencapai kemajuan yang diinginkan. Oleh karena itu, sekolah
perlu mengamati hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja guru, misalnya dari

faktor stres kerja.

Stres kerja merupakan aspek yang penting bagi organisasi terutama
berkaitan dengan kinerja seorang guru. Suatu sekolah harus memiliki kinerja,
kinerja yang baik dapat membantu sekolah tersebut memperoleh keuntungan.
Sebaliknya, bila kinerja menurun dapat merugikan sekolah itu sendiri. Oleh
karena itu kinerja guru perlu memperoleh perhatian antara lain dengan jalan
melaksanakan kajian yang berkaitan dengan variabel stres kerja. Namun
terdapat pendapat yang mengatakan bahwa stres kerja tidak selama nya
berpengaruh negatif yaitu menurut pendapat Bashir dan Soielmanpour (2015)
mengemukakan bahwa stres kerja tidak selalu berpengaruh negatif atau
dengan kata lain stres kerja dapat memberikan pengaruh yang positif, dimana
pada tingkat stres tertentu, stres diharapkan dapat memacu karyawan untuk

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.



Kinerja merupakan salah satu elemen penting yang bertujuan untuk
memberikan metode untuk mencapai misi dari organisasi. Menurut Tika (2006)
Kinerja yaitu sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/ kegiatan seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk
mencapai tujuan dalam suatu organisasi dalam periode waktu tertentu. Kinerja
juga merupakan hasil dari kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan dari
organisasi yang bersangkutan secara legal dan tidak melanggar hukum serta

sesuai dengan moral dan etika.

Melihat perkembangan zaman yang semakin maju menuntut kita harus
bisa berprestasi dalam segala kondisi. Beban pekerja yang semakin berat,
semakin banyaknya yang ingin dipenuhi, tingkat pendapatan yang tak sejalan
dengan biaya hidup, persaingan yang ketat dan hal lainnya dapat menjadi
ancaman untuk dapat tetap bertahan hidup, guru yang sering dihadapkan
dengan berbagai masalah dalam kantor sangat tidak mungkin jika seorang guru

tersebut tidak merasakan stres.

Permasalahan yang sering kali dihadapi oleh beberapa guru pada SMA
Negeri 2 Nunukan yaitu berasal dari dalam diri anak didiknya, adanya konflik
peran, hubungan dengan rekan kerja, perubahan kurikulum yang cepat, serta
rutinitas pekerjaan yang sama setiap hari nya dapat menimbulkan faktor-faktor
stres kerja. Namun, disisi lain juga terdapat guru yang mengalami
peningkatakan dalam kinerja nya setelah mengalami stres kerja. Karena pada
hakikatnya stres kerja dapat merusak atau membangun kinerja tergantung

seberapa besar porsi stres kerja yang dirasakan oleh para guru.



Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH STRES KERJA
TERHADAP KINERJA GURU PADA SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
NEGERI 2 NUNUKAN KABUPATEN NUNUKAN PROVINSI KALIMANTAN
UTARA”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan pada penelitian ini dapat
dirumuskan permasalahan vyaitu sebagai berikut “Apakah stres kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri
2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru Pada Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara!
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan
dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan mengambil topik
penelitian yang sama
b. Dapat digunakan untuk referensi penelitian selanjutnya, khususnya
bagi para mahasiswa yang melakukan penelitian di bidang Manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM)
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan saran serta

pemikiran yang bermanfaat bagi manajemen pada Sekolah Menengah



Atas (SMA) Negeri 2 Nunukan khususnya mengenai Pengaruh Stres
Kerja terhadap Kinerja Guru yang diharapkan mampu meningkatkan
kinerja mereka dengan sudut pandang lebih luas yang secara kolektif
dapat dipandang sebagai peningkatan kinerja instansi.

Bagi Penulis

Bagi penulis, berguna untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berfikir dan menganalisa setiap gejala dan permasalahan
yang dihadapi di lapangan dan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Kasmir (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) adalah proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan,
rekrtumen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi,
karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan industrial
sampai pemutusan hubungan kerja guna untuk mencapai tujuan dan
peningkatan kesejahteraan. Stakeholder. Pelaku dan sifatnya dilakukan
oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya
dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. Sumber Daya
Manusia (SDM) adalah rancangan sistem- sistem formal dalam sebuah
organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif
dan efisien guna mencapai tujuan organisasi (Tinangon, Kojo and Tawas
2019).

Menurut Bintaro dan Daryanto (2017) menyatakan bahwa
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah suatu limu atau cara
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja)
yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan
secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama. Manajemen sebagai
ilmu dan seni untuk mencapai suatu tujuan melalui kegiatan orang lain.

Artinya, tujuan dapat dicapai bila dilakukan oleh satu orang atau lebih.



Menurut Hasibuan (2012) mengemukakan manajemen ilmu dan
seni yang mengatur hubungan antara tenaga kerja agar efektif dan efisien
untuk membantu terwujudnya tujuan dari suatu instansi, pegawai dan
masyarakat atas pengadaan, pengembangan, pemberian konfensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja di maksud
membantu tujuan organisasi individu masyarakat.

Tujuan dan Fungsi Manajemen

Menurut Suwatno dan Donni (2014) tujuan dari Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) adalah :

a. Menentukan kualitas dan kuantitas pegawai yang akan mengisi jabatan
dalam sebuah instansi atau perusahaan

b. Menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa depan,
sehingga setiap pekerjaan ada yang mengerjakannya

c. Menghindari terjadinya mis manajemen dan tumpang tindih dalam
pelaksanaan tugas

d. Mempermudah koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sehingga
produktivitas kerja meningkat.

Menurut Hasibuan (2012) fungsi Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) adalah :

a. Perencanaan (Planning), perencanaan adalah merencanakan tenaga
kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan instansi
atau perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan

b. Pengorganisasian (Organizing), adalah kegiatan untuk mengorganisasi

semua pegawai dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan



kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dan bahan
organisasi

c. Pengarahan (Directing), adalah kegiatan mengarahkan semua
pegawai agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam
membantu tercapainya tujuan perusahaan/instansi, pegawai dan
masyarakat.

d. Pengendalian (controling), adalah kegiatan mengendalikan semua
pegawai agar menanti peraturan-peraturan perusahaan/instansi dan
bekerja sesuai dengan rencana.

3. Pengertian Stres Kerja

Dalam dunia kerja tidak menutup kemungkinan akan muncul gejala
stres kerja Menurut Veithzal (2014) stres adalah suatu kondisi ketegangan
yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Stres yang
terlalu besar dapat mengancam seseorang untuk menghadapi lingkungan
pada akhirnya dapat mengganggu pelaksanaan kerja pegawai tersebut.
Orang-orang yang mengalami stres bisa mengalami nervous dan
merasakan kekhawatiran yang tinggi sehingga mereka menjadi lebih
mudah marah dan agresif tidak dapat rileks atau menunjukkan sikap yang
tidak kooperatif.

Menurut Nursan (2019) definisi stres adalah suatu keadaan yang
bersifat internal karena oleh tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan situasi
sosial yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol. Keadaan ini dapat
menghambat kegiatan aktivitas sehari-hari termasuk saat sedang

melakukan pekerjaan (Permatasari & Prasetio, 2018)



Tekanan-tekanan yang didapatkan dalam pekerjaan dan keluarga
menimbulkan peristiwa-peristiwa yang merupakan luapan emosi yaitu stres
kerja. Robbins menyatakan bahwa stres kerja adalah kondisi ketegangan
yang mempengaruhi emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang.

Menurut Mangkunegara dalam buku manajemen Sumber Daya
Manusia (2013) stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami seorang
pegawai dalam menghadapi pekerjaan. Stres biasanya didefinisikan
dengan kondisi-kondisi internal dan eksternal yang menciptakan situasi-
situasi yang penuh tekanan dan gejala-gejalanya dialami oleh setiap orang
yang tertekan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terjadinya
stres kerja adalah dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara
karakteristik kepribadian pegawai (guru) dengan karakteristik aspek-spek
pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan dan
interaksi antara kondisi kerja dengan sifat-sifat pegawai (guru) atau kondisi
lingkungan yang menimbulkan stres yang dapat menimbulkan pengaruh
negatif bagi pegawai (guru) maupun instansi tempatnya bekerja yang
membutuhkan solusi, baik dari personal maupun instansi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja
Menurut Robbins dan Judge (2011) menunjukkan bahwa faktor stres

kerja yaitu :

a. Faktor-faktor Lingkungan
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Seperti ketidakpastian lingkungan seperti desain struktur
organisasional, hal ini juga mempengaruhi level stres diantara pegawai
di dalam sebuah instansi tersebut. Ketidakpastian merupakan alasan
terbesar orang-orang yang memiliki masalah dalam mengatasi
perubahan organisasi. Terdapat tipe ketidakpastian lingkungan yang
utama yaitu ekonomi, politik dan teknologi.

Faktor-faktor organisasi

Tidak terdapat kekurangan faktor di dalam organisasi yang dapat
menyebabkan stres. Tekanan untuk menghindari kesalahan atau
menyelesaikan tugas dalam waktu yang terbatas, beban kerja yang
berlebihan, atasan yang sangat menuntut dan tidak sensitif, serta para
rekan kerja yang tidak menyenangkan merupakan beberapa contoh
faktor stres kerja organisasi.

Faktor-faktor pribadi

Faktor-faktor di dalam kehidupan pribadi dari pegawai yaitu
permasalahan keluarga, permasalahan ekonomi pribadi, dan
karakteristik kepribadian individu itu sendiri mempunyai perasaan
persepsi yang menganggap pekerjaannya yang kurang baik.

Dari teori diatas, penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor stres
kerja berasal dari luar maupun dari dalam diri guru itu sendiri. Faktor-
faktor dari luar yaitu meliputi, lingkungan sosial, lingkungan keluarga,
dan lingkungan kerja. Sedangkan faktor dari dalam vyang
mempengaruhi stres kerja yaitu ketidakmampuan seorang guru dalam
mengikuti lingkungan sekitar yang menyebabkan guru merasa tertekan

dan terbebani.
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5. Jenis-Jenis Stres Kerja
Stres kerja terdiri dari berbagai jenis dan beragam, diantaranya
stres kerja yang dapat memberikan gairah dan menstimulus para pegawai
untuk merasa lebih semangat saat bekerja, adanya tantangan yang
dianggap sebagai motivasi diri untuk bisa bekerja lebih keras, namun ada
stres yang mengakibatkan turunnya semangat kerja karena pegawai
merasa beban pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan mereka,
rutinitas kerja yang menimbulkan kejenuhan dan rekan kerja yang tidak
kompeten.
Berney dan Selye (dalam Asih, et al., 2018) mengungkapkan ada
empat jenis stres :
a. Eustress (good stress), yaitu stres yang menimbulkan simultan dan
kegairahan. Stres ini dapat meningkatkan kreativitas dan antusiasme
b. Distress, yaitu stres yang memunculkan efek membahayakan bagi
individu yang mengalaminya seperti : tuntutan tidak menyenangkan
dan menguras individu sehingga membuatnya menjadi lebih mudah
jatuh sakit.
c. Hyperstress, yaitu stres terjadi ketika seseorang dipaksa untuk
mengatasi tekanan yang melampaui kemampuan dirinya
d. Hypostress, yaitu stress yang muncul karena kurangnya stimulasi.
Contohnya stres bosan atau karena pekerjaan yang rutin.
6. Strategi Manajemen Stres Kerja
Secara umum strategi manajemen stres kerja dapat dikelompokkan
menjadi strategi penanganan individual, organisasional dan dukungan

social (Margiati, 2018)
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a. Strategi Penanganan Individual

1)

2)

Melakukan perubahan reaksi perilaku atau perubahan reaksi
kognitif. Artinya, jika seorang pegawai merasa dirinya ada kenaikan
ketegangan, para pegawai tersebut seharusnya melakukan
istirahat sejenak (time out) terlebih dahulu.

Melakukan relaksi dan meditasi. Kegiatan relaksi dan meditasi ini
bisa dilakukan di rumah pada malam hari atau hari libur kerja.
Dengan melakukan relaksasi, pegawai dapat membangkitkan
perasaan rileks dan nyaman. Dengan demikian pegawai melakukan
relaksasi diharapkan dapat mentransfer kemampuan dalam

membangkitkan perasaan rileks ke dalam tempat bekerja.

b. Strategi - strategi Penanganan Organisasi

Strategi ini didesai oleh manajemen untuk menghilangkan atau

mengontrol penekanan tingkat organisasional untuk mencegah atau

mengurangi stres kerja. Manajemen kerja melalui organisasi dapat

dilakukan dengan :

1)

2)

Memperkaya desain tugas-tugas dengan memperkaya kerja baik
dengan meningkatkan faktor isi pekerjaan (seperti tanggung jawab,
pengakuan dan pertumbuhan) atau dengan meningkatkan
karakteristik pekerjaan pusat seperti variasi skill, identitas tugas,
signifikan tugas, otonomi, dan timbul balik mungkin membawa pada
pernyataan motivasional atau pengalaman berani, tanggung jawab
dan pengetahuan hasil-hasil.

Mengurangi konflik dan mengklarifikasi di identifikasi lebih awal

sebagai sebuah penekanan individual utama. Ini mengacu pada
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manajemen untuk mengurangi konflik dan mengklarifikasi peran
organisasional sehingga penyebab stres ini dapat dihilangkan atau
dikurangi. Masing-masing pekerjaan mempunyai ekspektansi yang
jelas dan penting atau sebuah pengertian yang ambigu dari apa
yang pegawai tersebut kerjakan.

3) Rencana dan pengembangan jalur karir dan menyediakan
konseling. Secara tradisional, organisasi tidak hanya menunjukkan
melalui kepentingan dalam perencanaan karir dan pengembangan
pekerja mereka. Pegawai dibiarkan untuk memutuskan gerakan
dan strategi karirnya sendiri

Strategi Dukungan Sosial

Untuk mengurangi stres kerja, dibutuhkan dukungan sosial
terutama orang yang terhebat, seperti keluarga, teman sekerja,
pemimpin atau orang lain yang sekiranya dekat dengan kita. Agar dapat
memperoleh dukungan secara maksimal dibutuhkan komunikasi yang
baik pada semua pihak.

Ada empat pendekatan terhadap stres kerja Menurut
pendapatan Davis & Newstrom (dalam Mangkunegara, 2005) yaitu :
1) Pendekatan dukungan sosial. Pendekatan ini dilakukan melalui

aktivitas yang bertujuan memberikan kepuasan sosial kepada
pegawai

2) Pendekatan Meditasi. Pendekatan ini perlu dilakukan oleh pegawai
dengan cara berkonsentrasi ke alam pikiran, mengendorkan kerja
otot dan menenangkan emosi meditasi ini dapat dilakukan selama

dua periode waktu yang masing-masing 15-20 menit.



14

3) Pendekatan melalui biofeedback. Pendekatan ini dilakukan melalui
bimbingan medis. Melalui bimbingan dokter, psikiater dan pisikolog
sehingga diharapkan pegawai dapat menghilangkan stres yang
dialaminya.

4) Pendekatan kesehatan pribadi. Pendekatan ini merupakan
pendekatan preventif sebelum terjadinya stres. Dalam hal ini
pegawai secara periode waktu yang kontinyu memeriksa
kesehatan, melalui relaksasi otot, pengaturan gizi dan olahraga
secara teratur.

7. Definisi Indikator Stres Kerja
Menurut Afandi (2018) indikator stres kerja dapat ditinjau dari :
a. Tuntutan Tugas
Tuntutan tugas merupakan faktor yang berkaitan dengan pekerjaan
seseorang seperti bagaimana kondisi kerja, tata kerja, dan letak fisik.
b. Tuntutan peran
Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada
seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam

suatu instansi/organisasi.

c. Tuntutan antar pribadi

Tuntutan antar pribadi merupakan tekanan yang diciptakan dari
rekan Kkerja seperti kurangnya dukungan sosial dan hubungan
interpersonal yang kurang baik antar rekan kerja.

d. Kepemimpinan
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Kepemimpinan dalam sebuah organisasi/instansi memberikan
gaya manajemen pada organisasi. Beberapa pihak didalamnya dapat
membuat iklim organisasi yang dapat menyebabkan ketegangan,
ketakutan dan kecemasan dari seseorang.

Definisi Kinerja

Kinerja merupakan suatu hal yang penting untuk mengatur
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Setiap orang
penting untuk selalu melakukan penilaian kinerja, karena hal tersebut dapat
dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan dan peningkatan kinerjanya.
Rachmawati (2017) berpendapat Kkinerja ialah perilaku nyata yang
ditunjukkan pegawai sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai
sesuai dengan perannya dalam suatu instansi. Hasil dari kerja yang telah
dicapai oleh sekelompok pegawai yang sesuai dengan tugas dan
kewajiban yang diberikan kepadanya.

Menurut Afandi (2018) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan
tidak bertentangan dengan moral dan etika. Tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu.

Menurut Hasiolan dan Reniyati (2017) kinerja merupakan suatu
proses bagaimana pekerjaan berlangsung dalam rangka mencapai hasil
kerja yang telah ditetapkan. Namun, hasil dari pekerjaan itu sendiri
menunjukkan sebuah kinerja. Apabila kinerjanya tidak baik, maka kinerja

instansi pun menjadi baik. Sementara menurut Supardi (2016)
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menjelaskan bahwa kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

seseorang atau individu dalam suatu organisasi/instansi untuk

melaksanakan, menyelesaikan serta bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan dengan harapan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa kinerja
merupakan hasil kerja atau prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang
pegawai sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya dalam waktu
tertentu. Kinerja juga merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh
pegawai yang biasanya digunakan sebagai dasar penilaian terhadap
pegawai atau organisasi. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah
utama untuk menuju tercapainya suatu tujuan dari organisasi maupun
instansi.

Tujuan Kinerja

Pada dasarnya terdapat banyak tujuan dalam suatu organisasi.

Tujuan tersebut dapat dinyatakan dalam berbagai tingkatan, dimana tujuan

pada jenjang di atasnya menjadi acuan bagi tingkat dibawahnya. Tujuan

tingkat bawah memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan jenjang di

atasnya. Menurut Wibowo (2017), tingkatan tujuan kinerja antara lain :

a. Corporate level merupakan tingkatan dimana tujuan dihubungkan
dengan maksud, nilai-nilai dan rencana strategi dari organisasi secara
menyeluruh untuk dicapai.

b. Senior Management Level, merupakan tingkatan dimana tujuan pada
tingkat ini mendefinisikan kontribusi yang diharapkan dari tingkat

manajemen senior untuk mencapai tujuan dalam organisasi.
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c. Business-unit, functional atau department level, merupakan tingkatan
dimana tujuan pada tingkatkan ini dihubungkan dengan tujuan dari
sebuah instansi atau organisasi, target dan proyek yang harus
diselesaikan oleh unit bisnis, fungsi atau departemen.

d. Team Level merupakan tingkatan dimana tujuan tingkat tim
dihubungkan dengan maksud dan akuntabilitas tim, dan kontribusi
yang diharapkan dari tim.

e. Individual level. Yaitu tingkatan dimana tujuan dihubungkan pada
akuntabilitas pelaku, hasil utama atau tugas pokok yang
mencerminkan pekerjaan individual dan fokus pada yang diharapkan
untuk dicapai dan kontribusi pada kinerja tim, departemen atau
organisasi.

10. Pengertian Kinerja Guru

Seorang guru memiliki tugas utama dalam mendidik, mengajar,
membimbing dan mengarahkan serta menilai seorang siswa sehingga
dapat dikatakan sebagai pendidik yang profesional. Namun seorang guru
juga memiliki tugas pokok vyaitu merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing
dan melatih para peserta didiknya (Priansa 2018).

Kinerja guru merupakan sebuah hasil yang telah dicapai dari apa
yang diamanatkan kepada seorang guru dan dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya. Kinerja dari seorang guru dapat
dikatakan sebagai sebuah prestasi yang dilakukan oleh guru pada saat
menyelesaikan dan melaksanakan tugas yang sudah ditentukan menjadi

tanggung jawabnya serta tugas-tugas tambahan yang melekat pada
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pelaksanaan kegiatan pokok sebagai seorang guru. Berdasarkan
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil
kerja seseorang atau pegawai dalam suatu bidang pekerjaan tertentu.
11. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru
Menurut Ahmad (2017) menggolongkan faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja guru terbagi dalam dua macam faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
1) Kecerdasan
Seperti yang dijelaskan oleh Ahmad (2017) bahwa
kecerdasan memegang peran yang sangat penting dalam
keberhasilan sebuah pelaksanaan tugas-tugas seorang guru dalam
proses pembelajaran. Semakin rumit tugas yang diberikan maka
akan semakin tinggi kecerdasan yang diperlukan untuk dapat
menyelesaikan tanggung jawab tersebut.
2) Bakat
Menurut Ahmad (2017) menyebutkan bahwa penyesuaian
antara bakat dan pilihan pekerjaan akan dapat menjadikan
seseorang bekerja dengan berbagai pengalaman.
3) Keterampilan dan Kecakapan
Ahmad (2017) menjelaskan bahwa keterampilan dan
kecakapan orang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan adanya
perbedaan dari berbagai pengalaman dan pelatihan yang dimiliki.
4) Kepribadian
Seseorang yang memiliki kepribadian yang kuat

kemungkinan tidak akan mengalami banyak kesulitan dan dapat
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menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan interaksi dengan
rekan kerja yang secara tidak langsung dapat meningkatkan
kinerjanya.
b. Faktor Eksternal

1) Lingkungan kerja

Berada dalam situasi kerja yang menyenangkan dapat
mendorong seseorang untuk bekerja secara optimal. Tidak jarang
kegagalan dan kekecewaan dialami oleh seseorang di tempatnya
bekerja. Lingkungan kerja yang dimaksudkan disni yaitu situasi
kerja, rasa aman, gaji yang memadai, kesempatan untuk
mengembangkan karir dan rekan kerja yang memiliki kebersamaan
yang erat.
2) Lingkungan Keluarga

Keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja
seseorang. Ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat
menurunkan gairah untuk bekerja.
3) Saranan dan Prasarana

Adanya sarana dan prasarana yang memadai dapat
membantu guru dalam meningkatkan kualitas kerjanya terutama
dalam proses belajar mengajar maupun pekerjaan lain yang
diberikan.

12. Indikator Kinerja Guru
a. Kemampuan Kerja
Kemampuan kerja merujuk pada kombinasi keterampilan,
pengetahuan dan sifat pribadi yang memungkinkan seseorang untuk

melakukan tugas dan pekerjaannya secara efektif. Mencakup aspek teknis,
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interpersonal dan keterampilan lainnya yang dibutuhkan untuk mencapai
keberhasilan dalam lingkungan kerja atau dalam melakukan pekerjaan
b. Ketepatan Waktu

Yaitu seberapa jauh sebuah aktivitas pekerjaan dapat diselesaikan
dengan tepat waktu, dan dapat menyesuaikan pekerjaan sesuai dengan
berat dan ringannya suatu tanggung jawab yang harus diselesaikan
dengan tepat waktu.
c. Kemandirian

Yaitu tingkat dimana seseorang dapat menyelesaikan tanggung
jawab yang telah di berikan kepadanya tanpa meminta bantuan dari orang
lain atau dengan kata lain dapat dilihat dari sejauh mana seorang guru
dapat menyelesaikan pekerjaannya sendiri tanpa meminta bantuan atau
pendapat kepada rekan kerjanya.
d. Kemampuan melaksanakan pembelajaran

Yaitu sebuah proses yang dimana didalamnya terdapat kegiatan
interaksi antara seorang guru dengan peserta didik dan komunikasi timbal
balik yang berlangsung dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

belajar.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
Peneliti Judul Alat
No dan Variabel i Hasil Penelitian
. Analisis
Tahun Penelitian
Penelitian
Herdianti Pengaruh Stres X1 : Stres Metode Hasil dari penelitian ini
. Kerja Terhadap Kerja Analisis menunjukkan bahwa
1. Husain Kineri . e Kriotif ceri
(2019) inerja Pegawai Y: Klnerja des r!ptll stres erja
Pada Kantor Pegawai kuantitatif berpengaruh positif
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Pengadilan Tata diperoleh dari | terhadap kinerja
Usaha Negara kuesioner pegawai pada kantor
Makassar penaadilan Tata
Usaha Negara
Makassar.
Pengaruh Stres X1 : Stres Alat analisis Hasil dari penelitian ini
Kerja dan Beban | Kerja nya secara parsial
Kerja Terhadap X2 : Beban | menggunakan | diketahui bahwa
Kinerja Pegawai Kerja Angket bahwa beban kerja
Pada PT. Bank Y : Kinerja | (kuesioner) memiliki pengaruh
Sumut Kantor Pegawai negatif dan signifikan
Cabang terhadap kinerja
Tri Suci Koordinator pegawai pada PT.
. Medan Bank Sumut Kantor
Utami .
(2019) Cabang Koordinator
Medan. Secara
simultan diketahui
stres kerja dan beban
kerja memiliki
pengaruh  signifikan
terhadap kinerja
pegawai
Pengaruh Stres X1 : Stres Kuesioner Hasil penelitian
Kerja Terhadap Kerja dan menunjukkan bahwa
Kinerja Pegawai Y : Kinerja | Dokumentasi | baik secara simultan
Pada Kantor Pegawai maupun secara parsial
Herlina Bank Sulselbar variabel stres
Arfiahah Cabang Barru berpengaruh _ pqsmf
(2019) dan sgln_lflka_m
terhadap kinerja
pegawai Pada Kantor
Bank Sulselbar
Cabang Barru.
Anggi Pengaruh Stres X1: Stres | Wawancara Hasil dari penelitian ini
Syahputra | Kerja dan Kerja dan menunjukkan bahwa
(2018) Lingkungan Kerja | X2 : Kuesioner variabel stres kerja
Terhadap Kinerja | Lingkungan berpengaruh positif
Pegawai Pada Kerja dan signifikan
Badan Y : Kinerja terhadap variabel
Pengelolaan Pegawai kinerja pegawai.
Pajak dan
Retribusi Daerah
Provinsi
Sumatera Utara
Pengaruh Stres X : Stres Regresi Hasil analisis
Kerja Terhadap Kerja sederhana penelitian ini
Kinerja Guru Di Y : Kinerja | dengan menunjukkan bahwa
SMP 2 Guru menggunakan | ada pengaruh antara
Muhammadiyah SPSS versi stres kerja dengan
Khansa Semarang Dan 25 kinerja guru yang
Fatin Afifah | SMP 3 ditunjukkan  dengan
(2022) Muhammadiyah nilai signifikan 0,000
Semarang dimana P lebih kecil

dari 0,05 sehingga
hipotesis dalam
penelitian ini diterima.
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Pengaruh Stres X : Stres Regresi Hasil penelitian ini
Kerja Terhadap Kerja Linear menujukkan  bahwa
Kinerja Pegawai Y : Kinerja | sederhana Stres kerja
Pada Balai Pegawai dengan berpengaruh signifikan
Sherin Pengamanan bantuan terhadap kinerja
6. Almadilla dan Penegakan program pegawai pada Kantor
(2021) Hukum LHK SPSS versi Balai Pengamanan
Seksi Wilayah 11 22 dan Penegakan
Pekan Baru-Riau Hukum LHK  Seksi
Wilayah Il PekanBaru-
Riau
Pengaruh Stres X1: Stress | Analisis Hasil penelitian
Kerja dan Kerja Regresi menunjukkan bahwa
Lingkugan Kerja | X2: Berganda stres kerja dan
Terhadap Kinerja | Lingkungan lingkugan kerja
Andre : ) o
7 Firmansvah Karyawan (Studi Kerja_ ' memiliki p_enggruh
. % .
(2020) kasus pada Y : Kinerja yang S|gn_|f|ka_m
pegawai Kantor Karyawan terhadap kinerja
Sriwijaya Air karyawan tetap.
Cengkareng
Banten)
Pengaruh Stres X1 : Stres Analisis data Menunjukkan  bahwa
Kerja dan Kerja dalam Stres kerja dan
Lingkungan Kerja | X2 : penelitian ini Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja | Lingkungan | adalah terhadap Kinerja
Karyawan Pada Kerja kuantitatif Karyawan Pada PT.
Tiara Shinta PT. Delapan Y : Kinerja | dengan Delapan Naga as
8. Naga Masa Karyawan menggunakan | Kecamatan tenayan
(2020) K ;
ecamatan metode Raya, secara simultan
Tenayan Raya regresi linear | berpenaruh positif dan
Pekan Baru berganda signifikan.
menggunakan
program
SPSS V.23
Pengaruh Stres X : Stres Peneybaran Berdasarkan hasil
Kerja Terhadap Kerja Kuesioner penelitian ini
Endang Kinerja Karaywan | Y : Kinerja menunjukkan adanya
9. Sugiarti Pada PT. PLN Karyawan pengaruh yang positif
(2018) (Persero) Area dan signifikan antara
Bintaro Tangsel stres kerja terhadap
kinerja karyawan.
Pengaruh Stres X : Stres Kuesioner Berdasarkan hasil
Kerja Terhadap Kerja analisis yang telah
Kinerja Guru Y : Kinerja dilakukan
Sonia Indah Pada Sekolah Guru menunjukkan  bahwa
- Luar Biasa (SLB) variabel stres kerja
10 Pratiwi H Bund b tuh itif
(2022) arapan Bunda erpengatu positi

Kota Dumai

terhadap kinerja guru
pada SLB Harapan
Bunda Kota Dumai.
signifikan.
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C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir yang saya gunakan dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

Stres Kerja (X) Kinerja Guru (Y)
Afandi Supardi
(2018) (2014)

1. Kemampuan Kerja
1. Tuntutan Tugas

2. Ketepatan Waktu
2. Tuntutan Peran

3. Kemandirian
3. Tuntutan Antara Pribadi
4. Kemampuan melaksanakan
4, Kepemimpinan
pembelajaran

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dalam penelitian ini perlu diberikan hipotesis dimana hipotesis ini merupakan
dugaan sementara, maka hipotesis yang diajukan adalah diduga Stres Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 2

Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian Deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan
untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif
yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap

data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan pada Sekolah Menegah Atas (SMA)
Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Telah

melakukan penelitian dari bulan Desember 2023 sampai dengan April 2024.

C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data kuantitatif, yang
merupakan informasi atau data yang diperoleh dari angkat-angka yang
dihasilkan dari jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner yang berbentuk skor atau nilai.
2. Sumber Data
a. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan seperti dari hasil wawancara atau hasil

pengisisan kuesioner.
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b. Data Sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan

disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain.

D. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2013) populasi adalah keseluruhan dari subjek
dalam penelitian. Maksudnya adalah dengan populasi individu yang memiliki
yang sama walaupun presentrase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain
seluruh individu yang akan dijadikan objek penelitian. Populasi adalah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono (2013). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Nunukan baik
Guru Honorer maupun PNS yang keseluruhnya berjumlah 32 orang Guru yang
terdiri dari 20 PNS dan 12 tenaga Honorer.

Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah bagian dan jumlah atau
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini tidak
digunakan teknik sampling, karena jumlah populasi yang diteliti adalah
keseluruhan dari populasi yang ada atau biasa disebut sampel jenuh,
mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini hanya berjumlah 32 orang
pegawai guru, maka dari itu layak diambil keseluruhan untuk dijadikan sampel

tanpa harus mengambil sampel dari jumlah anggota tertentu.

E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang akurat sesuai dengan masalah yang dibahas :
1. Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan

sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan oleh responden dengan
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maksud untuk memperoleh data yang akurat dan tidak valid. Kisi-kisi

angket ditentukan oleh indikator-indikator dari defenisi operasional variabel

dalam penelitian ini Pada angket peneltian diberi alternatif jawaban yaitu :

Keterangan Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

2. Observasi adalah metode ini dipergunakan sebagai salah satu piranti

dalam pengumpulan data berdasarkan pengamatan secara langsung

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 2 Nunukan

Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara.

3. Dokumentasi adalah aktivitas untuk memperoleh sejumlah data melalui

pencatatan-pencatatan dari dokumen-dokumen yang terdapat pada lokasi

penelitian.



F. Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Operasional Variabel
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Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator
Stres kerja adalah Tuntutan Tugas
keadaan emosional yang Tuntutan Peran
timbul karena adanya Tuntutan  Antara
ketidaksesuaian  beban Pribadi

1 Stre(sxl)<erja kerja dengan Kepemimpinan
kemampuan individu
untuk menghadapi
tekanan-tekanan  yang
dihadapinya.
Kinerja guru merupakan Kemampuan Kerja
kemampuan seorang Ketepatan waktu
guru dalam menjalankan Kemandirian
tugas pembelajaran dan Kemampuan
bertanggung jawab atas melaksanakan

5 Kinerja Guru . _

(Y) siswa yang berada pembelajaran

dibawah bimbingannya
dengan  meningkatkan
prestasi atau hasil belajar
dari para siswa.
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G. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana merupakan hubungan
secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (Stres Kerja) dengan variabel dependen (Kinerja Guru) Pada
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan
Provinsi Kalimantan Utara, apakah masing-masing berpengaruh positif dan
memprediksi nilai dari variabel dependen, apabila nilai variabel indepenen
mengalami kenaikan atau penuruanan. Dalam perhitungan statistik ini penulis
menggunakan program SPSS (Statistic program for social science) versi 27.
Metode analisis data yang digunakan dalam memecahkan masalah
yang telah dikemukakan serta untuk membuktikan hipotesis adalah :
1. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana menggunakan rumus persamaan seperti
yang dikutip dalam Sugiyono (2013) yaitu sebagai berikut :
Y=a+Bx+€
Keterangan :
Y = Kinerja Guru
a = Nilai Konstan
X = Stres kerja
b = Koefisien Regresi

€ = Error atau Residu
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2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Gozhali 2013). Instrumen ini
dapat dikatakan berhasil apabila memiliki koefisien relibilitas yaitu sebesar 0.6
atau lebih.
3. Uji Validitas

Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya sebuah kuesioner.
Sah atau tidaknya suatu kuesioner dapat diketahui dengan cara
membandingkan indeks kolerasi dengan signifikan 5%. Seluruh item
pertanyaan pada masing-masing variabel diperoleh dari nilai signifikan

sebesar 0,000 dan lebih kecil dari nilai probabilitas (a) yaitu sebesar 0.05.

H. Uji Hipotesis
1.1 B

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk melihat signifikan dari pengaruh
independen secara individu terhadap variabel dependen. Metode
pengujian terhadap hipotesis dilakukan secara parsial dan simultan.
Pengujian secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji t. pengujian
signifikan dengan uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara parsial menggunakan variabel terikat. Kaidah pengambilan
keputusan dalam SPSS versi 27 degan tingkat signifikan yang telah
ditetapkan adalah 5% (0,05). Dengan kriteria sebagai berikut :
- Jika t hitung > t tabel, maka berpengaruh
- Jika t hitung < t tabel, maka tidak berpengaruh

Nilai signifikan, kriterianya sebagai berikut :
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- Jika nilai sig < 0,05 maka pengaruhnya signifikan
- Jika nilai sig > 0,05 maka pengaruhnya tidak signifikan
2. Koefisien Determinasi
Kofisien determinasi (R?) digunakan untuk mengkur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
(Ghozali,2018) Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
1. Sejarah SMA Negeri 2 Nunukan

Sejarah SMA Pancasila sebelum berubah nama menjadi SMA
Negeri 2 Nunukan dimulai pada Tahun 1975 dan pada saat itu menjadi
sekolah menengah pertama yang berada di Kabupaten Nunukan. Pada
saat itu diprakarsai oleh Pegawai Negeri Sipil yang berasal dari Dinas
Kehutanan Inhu Tani dan PT Yamaker yang merupakan perusahaan
swasta yang bergerak di bidang perkayuan). Para pekerja dari
perusahaan itulah yang membentuk SMA Pembangunan dibawah
kepemimpinan bapak Darsono, Namun seiring berjalannya waktu dan
melewati beberapa perdebatan sehingga diputuskan berganti nama
menjadi SMA Pancasila dibawah kepemimpinan Dr Maramis.

Seiring dengan berjalannya waktu terjadi pergantian Kepala
Sekolah dibawah kepemimpinan bapak Dr Djoko Sarkoro dengan masa
jabatan dari tahun 1982 sampai dengan 1994. Kemudian berganti
kepemimpinan oleh Ir. Ibramsyah dari dinas kehutanan dan beralih
kepada Dr. Untung Saripudin dari instansi Puskesmas Nunukan,
selanjutnya beralih lagi ke Ir. Rusdi dari dinas kehutanan dan berakhir
dibawah kepemimpinan Ibu Hj. Asma Gani dengan masa jabatan dari
tahun 2004-2010. Kemudian pada saat Hj.Asma Gani mencalon

sebagai Wakil Bupati Nunukan maka jabatannya sebagai kepala
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sekolah digantikan oleh Bapak Marrypadang S,Pd dengan masa
jabatan 2010-2014.

Pada saat itu saranan dan prasaranan masih sangat kurang,
salah satunya ruangan untuk belajar mengajar sangatlah terbatas.
Kurangnya prasarana disebabkan karena sempitnya lahan yang hanya
berukuran 1232 m2. Namun berkat kerja sama antara warga sekolah
GTK PNS maupun non PNS secara perlahan SMA Pancasila berubah
status menjadi SMA Negeri yang dimana akreditasi berubah menjadi A
pada tahun 2017 sampai dengan sekarang.

2. Visi Misi SMA Negeri 2 Nunukan
a. Visi
Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, beriman,
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran dan
agama yang dianutnya, berperilaku baik menurut karakter bangsa
yang sebenarnya, terampil dan kompetitif serta berkualitas
mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya.
b. Misi
1. Mengoptimalkan penghayatan peserta didik terhadap ajaran
agama yang dianutnya sehingga menjadi sumber kearifan dan
kebijakan dalam bertindak.
2. Membangkitkan rasa cinta tanah air dan semangat berbangsa
serta berbudaya
3. Menerapkan manajemen yang transparan, akuntabel dan

demokratis



33

Meningkatkan kompetensi semua warga sekolah agar mampu
berdaya saing

Melaksanakan pembelajaran dan pengembangannya secara
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan

Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenal

potensi dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal.

3. Tugas dan Tanggung Jawab SMA Negeri 2 Nunukan

1) Kepala Sekolah

Tugas Pokok Kepala Sekolah sebagai Perencanaan

Program :

a)

b)

c)

Merumuskan, menetapkan dan mengembangkan Visi dan Misi
beserta tujuan sekolah.

Membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS).

Membuat perencanaan program induksi

Tugas pokok Kepala Sekolah sebagai Pelaksanaan

Rencana Kerja :

a)

b)

c)

Memberdayakan peran serta masyarakat dan kemitraan
sekolah

Menyusun struktur organisasi sekolah serta menyusun jadwal
pelaksanaan kegiatan sekolah per semester dan tahunan
Menyusun pengelolaan kesiswaan yang meliputi : penerimaan
peserta didik baru, memberikan layanan konseling kepada
peserta didik dan melaksanakan ekstrakulikuler untuk para

peserta didik
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Tugas pokok Kepala Sekolah sebagai kepemimpinen

Sekolah :

a)

b)

Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggatan
sekolah.

Menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga
kependidikan dengan menggunakan sistem pemberian
penghargaan atas prestasi dan sangsi atas pelanggaran
peraturan dan kode etik.

Membantu, membina dan mempertahankan lingkungan sekolah
dan program pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar
peserta didik dan pertumbuhan profesional para guru dan

tenaga kependidikan.

2) Wakil Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah terbagi dalam beberapa bagian sebagai

berikut :

a.

Tugas Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana dan Prasarana

a)

b)

d)

e)

f)

Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk
menunjang proses belajar mengajar

Merencanakan program pengadaannya

Mengatur pemanfaatan sarana prasarana

Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian

Mengatur pembukuannya

Menyusun Laporan

b. Tugas Wakil Kepala Sekolah bagian Humas
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a) Menyusun program PRAKERIN dan membuat kerjasama
dengan DU/DI

b) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan Bp3

c) Menyelenggarakan bakti sosial karya wisata

d) Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di sekolah

e) Menyusun Laporan

c. Tugas Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan

a)

b)

d)

Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling
Mengatur - dan mengkoordinasikan - pelaksanaan 7k (
keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan,
kesehatan dan kerindagan)

Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi
Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Kelompok limiah
Remaja (KIR) dan lain-lain

Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa

d. Tugas Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum

a)
b)

c)

d)

Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal belajar
Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan

Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata
pelajaran

Melakukan supervisi administrasi dan akademis.

e. Tugas Bendahara sekolah

a)

Menerima dan menyimpan dana rutin sekolah yang diajukan

oleh Kepala Sekolah
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b) Berkoordinasi dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala
Sekolah tentang kegiatan pengelolaan keuangan sekolah
c) Menyusun laporan tahunan pada akhir tahun anggaran
d) Menutup Buku Kas Umum (BKU) setiap akhir bulan dan
diketahui oleh Kepala Sekolah
4. Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Nunukan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

DINAS 'PENDIDIKAN

PROVINSIFKALIMANTAN

Penasehat Kepala Sekolah Komite Sekolah
HJ. ASMAH GANI, SH t---- - ANDI ARMAN ROSALIS.Pd F----- ABD. MUNIR, ST
Waka Sapras Waka Humas Waka Kurikulum Waka Kesiswaan
SANILI S.Pd Drs. Suradi. L Andi Rifai, S.Pd SABRAN, S.Ag

Tata Usaha (TU)

TENAGA PENDIDIK & TENAGA KEPENDIDIKAN

PESERTA DIDIK
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B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh
Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru pada Sekolah Menegah Atas (SMA)
Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Adanya
penentuan identitas responden, dimana yang menjadi responden dalam

penelitian ini adalah 32 Guru beserta staf Honorer.

Dapat disajikan deskriptif responden penelitian dimaksudkan untuk
menggambarkan identitas responden menurut jenis kelamin, usia,

pendidikan dan golongan/jabatan yang dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 32 Responden
yang merupakan Guru pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2
Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara, dapat diperoleh
deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada

tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah Responden Persentase (%)

1 | Laki-Laki 15 46,9
2 | Perempuan 17 53,1
Total 32 100

(Hasil olah data Spss Versi 27)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa responden

yang memiliki jenis kelamin Laki-laki sebanyak 15 responden atau 46,9%,
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sedangkan responden perempuan sebanyak 17 responden atau 53,1%.

Berdasarkan data diatas maka yang paling mendominasi adalah

responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang

responden atau 53,1%.

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

pada tabel dibawah ini :

Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Responden Persentase (%)
1 21-30 Tahun 10 31,3
2 31-40 Tahun 8 25,0
3 41-50 Tahun 11 34,4
4 | >51 Tahun 3 9,3
Total S 100

(Sumber: hasil olah data Spss 27)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang

berusia lebih dari 21 Tahun sampai 30 Tahun berjumlah 10 orang

responden atau 31,3%, kemudian yang berusia lebih dari 31 Tahun sampai

40 Tahun sebanyak 8 orang responden atau 25,0%, selanjutnya yang

berusia 41 sampai 50 Tahun berjumlah 11 Orang responden atau 34,4%,

dan yang berusia diatas 51 Tahun berjumlah 3 orang responden atau 9,4%.

Berdasarkan data tersebut diatas maka usia responden yang paling

mendominasi adalah pada usia 41-50 Tahun.
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c. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Data karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%)
Responden
1 S1 31 96,9
2 D3 1 3,1
Total 32 100

(Sumber: hasil olah data Spss 27)

Berdasarkan data pada tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa rata-
rata responden berpendidikan terakhir yaitu S1 yang berjumlah 31
responden atau 96,6%, Hanya terdapat satu responden yang memiliki
pendidikan terakhir D3 atau 3,1% .
d. Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja
Data Karakteristik Responden berdasarkan masa kerja dapat
dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah Responden | Persentase (%)
1 [1-10 Tahun 18 40,6
2 | 11-20 Tahun 14 43,8
3 | 21-30 Tahun 5 15,6
Total 32 100

(Sumber:Hasil olah data Spss 27)

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa
jumlah responden dengan masa kerja 1-10 tahun sebanyak 13 orang
responden atau 40,6%, jumlah responden dengan masa kerja 11-20
tahun sebanyak 14 orang responden atau 43,8%, jumlah responden

dengan masa kerja 21-30 tahun sebanyak 5 orang responden atau
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15,6%. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan masa kerja didominasi oleh responden dengan masa kerja
11-20 tahun atau 43,8%.
2. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk memberikan jawaban
atau tanggapan terhadap pertanyaan setiap variabel penelitian, dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri dari variabel independen
yaitu Stres Kerja (X) dan variabel dependen yaitu Kinerja Guru (Y).
a. Tanggapan responden terhadap variabel Stres Kerja
Analisis deskriptif variabel Stres Kerja dalam penelitian ini
didasarkan pada jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diisi oleh
32 orang responden yang merupakan Guru dan honorer dari SMA Negeri
2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Berikut ini
merupakan tanggapan hasil-dari responden terhadap variabel Stres Kerja.
Tabel 4.5

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Stres Kerja

No Pertanyaan | SS S KS TS | STS | Total
1 X1.1 40,6 | 40,6 15,6 of 0 100,0
2 X1.2 34,4 | 46,9 18,8 0 0 100,0
3 X1.3 87461 - 4649 12,5 3,1 0 100,0
4 X1.4 25,0 | 375 250 | 125 0 100,0
5 X1.5 40,6 | 40,6 15,6 3,1 0 100,0
6 X1,6 34,4 | 46,9 18,8 0 0 100,0
7 X1,7 40,6 | 50,0 9,4 0 0 100,0
8 X1,8 375 | 531 94 0 0 100,0
9 X1,9 28,8 | 655 6,3 0 0 100,0
10 X1,10 34,4 | 56,3 6,3 3,1 0 100,0
11 X1,11 34,4 | 56,3 6,3 3,1 0 100,0
Total 388 540 144 28 1,100
Rata- 3 | 49 | 13 | 25| o |9722
rata

Sumber data diolah dengan SPSS versi 27
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Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas diperoleh tanggapan
responden terhadap pertanyaan variabel Stres Kerja (X) yang terdiri dari
11 pertanyaan menunjukkan bahwa mayoritas tanggapan responden
setuju dengan nilai rata-rata yaitu 49%

b. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Guru

Analisis deskriptif variabel Kinerja Guru dalam penelitian ini
didasarkan pada jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diisi oleh
32 orang responden yang merupakan guru PNS dan Honorer di SMA
Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara.

Dibawah ini merupakan tanggapan hasil responden dari variabel Kinerja

Guru.
Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Guru

No Pernyataan SS S KS TS | STS | Total

1 NCL T 219" /62,5 6,3 9,4 0 100,0

2 Y1.2 40,6 | 37,5 9,4 12,5 0 100,0

3 L3 37046050 0 0 100,0

4 Y1.4 S5 I VEEEES. G S i 0 100,0

3 1S 53,1, 1344 9,4 3¢5 0 100,0

6 Y1.6 375 | 46,9 9,4 6,3 0 100,0

i/ NElET 40,6 | 50,0 5 0x 6,3 0 100,0

8 Y1.8 EOTONN RO B 6 R L 0 100,0

9 Y1.9 344 | 46,9 | 18,8 0 0 100,0

10 Y1.10 B740 ¥ L2 IS 3, 1 0 100,0

11 A R O o 12,5 0 100,0

12 Y1.12 40,6 | 406 | 156 | 3,1 0 100,0

Total 446,8 | 528,2 | 156,3 | 68,8 1200,1

Rata- 372 | 440 | 130 | 57 | 0 | 944
rata

Sumber data diolah dengan SPSS versi 27

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diperoleh tanggapan dari responden
terhadap pertanyaan Kinerja Guru (Y) yang terdiri dari 12 Pertanyaan,
menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan etujun

dengan nilai rata-rata 44%.
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3. Analisis Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020) uji validitas adalah
pengukuran untuk menunjukkan apakah suatu instrumen penelitian
dikatakan valid atau layak untuk digunakan. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner, suatu kuesioner dinyatakan valid
jlka pertanyaan yang ada pada kuesioner tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Untuk mengentahui
penelitian valid atau tidak, digunakan teknik pengambikan keputusan
sebagai berikut :
a) Jika rniwng> I abel Maka pernyataan tersebut dinyatakan valid
b) Jika r niung < I tabel Maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid

Hasil dari uji validitas ditunjukkan pada tabel 4.7 dibawah ini :

Tabel 4.7
Uji Validitas
- ltem
No | Variabel I hitung | I tabel | Keterangan

Pernyataan/Pertanyaan
X1.1 0,922 | 0,296 Valid
X1.2 0,878 | 0,296 Valid
X1.3 0,858 | 0,296 Valid
1 Stres X1.4 0,736 | 0,296 Valid
Kerja X1.5 0,922 | 0,296 Valid
X1.6 0,878 | 0,296 Valid
X1.7 0,848 | 0,296 Valid
X1.8 0,777 | 0,296 Valid
X1.9 0,689 | 0,296 Valid
X1.10 0,771 | 0,296 Valid
X1.11 0,771 | 0,296 Valid
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Y1.1 0,748 | 0,296 Valid

Y1.2 0,596 | 0,296 Valid

Y1.3 0,713 | 0,296 Valid

Y1.4 0,499 | 0,296 Valid

Y1.5 0,529 | 0,296 Valid

2 | Kinerja Y1.6 0,378 | 0,296 Valid
Guru Y1.7 0,500 | 0,296 Valid
Y1.8 0,733 | 0,296 Valid

Y9 0,742 | 0,296 Valid

Y1.10 0,652 | 0,296 Valid

N (1i17T 0,456 | 0,296 Valid

Y1.12 0,733 | 0,296 Valid

Sumber : Hasil olah data Spss 27
Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa seluruh indikator yang
digunakan dalam variabel penelitian ini mempunyai r niung lebih besar dari
pada r wbel dengan sampel sebanyak 32 dengan tingkat signifikan 0,05
atau 5%. Maka dapat diperoleh r wapel SEbesar 0,296. Berdasarkan hasil uji
validitas tersebut maka dapat dikatakan semua indikator pengukuran
dalam kuesioner adalah valid, sehingga dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.
. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau
serangkaian alat ukur yang sama dan akan memberikan hasil yang sama.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Batas
terendah yang digunakan agar butir pernyataan atau pertanyaan dapat
dinyatakan reliabel adalah 0,6. Di bawah ini adalah hasil pengujian

reliabilitas instrumen:
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Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan
Stres Kerja (X) 0,950 Realiabel
Kinerja Guru (Y) 0,838 Realiabel

(Sumber : Hasil olah data spss versi 27)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat
bahwa nilai koefisien reliabilitas kuesioner Stres Kerja sebesar 0,950 dan
Kinerja Guru sebesar 0,838. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner dalam penelitian ini
reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen
penelitain.

. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah alat analisis yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana pengaruh antara variabel bebas yaitu Stres
Kerja (X) dan variabel terikat yaitu Kinerja Guru (Y). analisis ini jga
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dengan dependen, apakah positif atau negatif (Sugiyono, 2022). Berikut

ini hasil dari analisis linear regresi sederhana yang ditunjukkan pada tabel

4.9:
Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 16.877 5.185 3.255| .003
Stres Kerja .708 112 .756 | 6.332 | .000

d. Dependent Variable : Kinerja Guru
(Sumber : Hasil olah data spss 27)
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi sederhana pada tabel

diatas memperlihatkan bahwa nilai koefisien konstanta adalah sebesar 16.877

koefisien variabel bebas (X) adalah 0,708. Sehingga diperoleh persamaan

regresiY =a+Bx + €

=16.877 + 0,708

Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diberikan penjelasan sebagai

berikut :

1)

2)

16.877 merupakan nilai konstanta yang diartikan bahwa jika X dianggap 0
maka nilainya positif atau tetap sebesar 16.877.
Koefisien regresi X= 0,708 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai
stres kerja, maka nilai kinerja bertambah sebesar 0,708. yang artinya
bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru.
4. Uji Hipotesis
a. UjtT

Uji t (persial) digunakan untuk menguji hipotesis untuk mengetahui
perbandingan antara kedua variabel tersebut. Uji t dilakukan untuk
membandingkan thiung dengan tane pada tingkat signifikan 5%. Jika thiung >
travel Maka variabel bebas dapat dikatakan signifikan untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini :

Tabel 4.10
Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 16.877 5.185 3.255 | .003
Stres Kerja .708 112 .756 | 6.332 | .000

a. Dependent Variable : Kinerja Guru
(Sumber : Hasil Olah data Spss Versi 27)
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas nilai signifikan coefficients diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari nilai standar 0,05 atau 5% dan
nilai t hitung = 6,332, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,694. Dari hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Stres Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru pada Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan sejauh mana kontribusi
variabel bebas dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari
variabel terikatnya. Menurut Ghozali (2016) nilai koefisien determinasi
yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, sebaliknya jika
nilai mendekati 1 (satu) dan menjauhi O (nol) memiliki arti bahwa variabel-
variabel independen memiliki kemampuan memeberikan semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Untuk

memastikan tipe hubungan antara variabel dapat dilihat pada tabel 4.11

dibawah ini :
Tabel 4.11
Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7562 572 .558 4.164

(Sumber : hasil olah data Spss 27)
Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa R diatas adalah 0,756
yang berarti bahwa terdapat pengaruh variabel Stres Kerja (X) terhadap

Kinerja Guru (Y) sebesar 75,6%.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis mengenai Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Kinerja Guru Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Nunukan
Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara maka didapatkan hasil output
SPSS secara parsial, variabel Stres Kerja memperoleh thiung S€besar 6,332 dan
tiabel 1,694. Dengan artian bahwa thiung 6,332 > tianel 1,694 secara statistik adalah
signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel stres
kerja. mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja Guru Pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi
Kalimantan Utara.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada SMA Negeri 2
Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara ditemukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara stres kerja terhadap kinerja guru yang
artinya bahwa semakin meningkat stres maka kinerja guru pun bisa meningkat,
mengapa demikian karena stres yang dialami oleh para guru pada SMA Negeri
2 Nunukan masih berada pada tingkat Eustress yang dimana Eustress itu
sendiri adalah stres yang menimbulkan stimulus dan gairah seperti tantangan
kerja yang diberikan diinterprestasikan sebagai motivasi diri yang membuat
para guru dapat meningkatkan kinerja nya dengan bekerja lebih efektif dan
efisien serta dapat juga meningkatkan kreativitas dan antusiasme para guru.

Dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan perbandingan yang dilakukan
oleh Khansa Fatin Afifah 2022 dengan judul “Pengaruh Stres Kerja terhadap
Kinerja Guru di SMP 2 Muhammadiyah Semarang dan SMP 3 Muhammadiyah

Semarang” berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
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positif antara stres kerja terhadap kinerja guru di SMP 2 dan SMP 3
Muhammadiyah Semarang vyaitu tinggi rendahnya stres kerja maka akan
mempengaruhi kinerja guru, jika stres kerja rendah maka akan menghasilkan
kinerja guru yang rendah karenakan tidak ada tantangan dalam melakukan
pekerjaan sehingga tidak ada peningkatakn pada kinerja. Begitu pun sebaliknya
jika stres tinggi maka akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula dikarekana

guru merasa terdapat tantangan untuk bekerja secara optimal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh
Stres Kerja terhadap Kinerja Guru pada Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara dapat
disimpulkan bahwa Stres Kerja yang dialami oleh para guru masih berada
pada stres tingkat Eustress dapat diliat dari hasil kuesioner yang disebarakan
penyebab stres paling tinggi pada guru SMA Negeri 2 Nunukan hanya
disebakan oleh sulit nya seorang guru dalam mengontrol emosi nya dan itu
terjadi disaat-saat tertentu sehingga tidak telalu mengganggu kinerja seorang
guru, justru stres tersebut bisa meningkatkan kinerjanya dalam melakukan
pekerjaan karena terdapat tantangan dan hambatan yang dilalui. Sebab pada

hakikatnya stres kerja sendiri terbagi menjadi stres positif dan stres negatif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh, maka penulis mengajukan beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk mengurangi stres kerja sebagai berikut :

1. Kepada para Guru di SMA Negeri 2 Nunukan untuk dapat mengelola stres
dengan cara pelaksanaan manajemen waktu untuk relaksasi disela-sela
waktu kosong yang tidak mengganggu pekerjaan. Juga bisa lebih
menghargai pekerjaan dengan berfikir positif, adanya keterbukaan antara

kepala sekolah dengan guru sehingga dapat menyalurkan aspirasi dan

49
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pendapat mengenai pekerjaan yang dihadapi sehingga stres tidak
berdampak pada penurunan kinerja.

Bagi peneliti selanjutnya dapat melihat keterbatasan-keterbatasan pada
penelitian ini yang dapat dijadikan sumber ide juga mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti faktor selain stres kerja yang dapat

mempengaruhi kinerja guru.
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KUESIONER PENELITIAN

A. Mohon Perhatian

1. Daftar isian pernyataan (kuesioner) ini dimaksudkan untuk memperoleh
data primer sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang “Pengaruh Stres
Kerja Terhadap Kinerja Guru pada Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 2 Nunukan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara”
dalam rangka penyelesaian Studi Sarjana (S1) Manajemen Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2. Jawaban yang diperoleh dari reponden hanya untuk kebutuhan penelitain
saja, sehingga diharapkan kepada responden untuk mengisi setiap item
daftar isian pernyataan sesuai dengan apa yang anda rasakan.

3. Jawaban responden agar disampaikan kepada peneliti dan jawaban anda
tetap akan dirahasiakan.

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Pilihlah jawaban yang menurut Ibu/Bapak paling sesuai dengan pendapat

anda.

2. Pada jawaban yang sudah tersedia, berikan tanda (v') untuk salah satu
jawaban yang anda pilih.

3. Tidak ada jawaban anda yang salah sepanjang hal tersebut benar-bbenar
sesuai dengan keadaan diri dan perasaan yang anda rasakan. Berilah tanda

(V') pada skala pengukuran yang tersedia.
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Kategori Nilai/Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

C. Identitas Responden

1. Nama Responden
2. Jenis Kelamin

3. Umur

4. Lama Mengajar

5. Pangkat/Golongan

6. STRES KERJA
Petunjuk pengisian :
Mohon untuk memberikan tanda (v') pada setiap pertanyaan yang anda pilih

No Pertanyaan S| KS| S |SS
1) @G| @6
A TUNTUTAN TUGAS
Kurangnya pengetahuan akan teknologi
1 | sering menjadi hambatan bagi saya dalam
melaksanakaan pekerjaan
Penyusunan dan penyesuaian materi
5 pengajaran untuk memenuhi
perkembangan kurikulum sering menjadi
beban tambahan
Peralatan pendukung yang saya gunakan
3 | dalam melakukan pekerjaan kurang
memadai
B TUNTUTAN PERAN
4 Saya merasa beban kerja yang saya
hadapi berlebihan
5 Saya merasa sedikit kesulitan dalam
menjaga keseimbangan antara tuntutan
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dalam mengajar dengan kebutuhan pribadi
saya

Pembaruan teknologi atau metodologi
pengajaran baru dapat meningkatkan
tekanan tambahan pada tugas saya
sebagai guru

TUNTUTAN ANTAR PRIBADI

Ketika saya sedang ada masalah saya sulit
untuk mengontrol amarah saya kepada
orang disekitar saya

Saya Sering merasa Gelisah (Stres)

Terkadang masalah pribadi yang saya
alami membuat saya kurang fokus dalam
bekerja (mengajar)

KEPEMIMPINAN

10

Konflik antara kepala sekolah dan guru
sering terjadi akibat perbedaan pendapat
yang terkadang membuat saya pusing

11

Perubahan kepemimpinan disekolah sering
kali menciptakan ketidakpastian yang
berdampak pada tingkat stres saya

7. Kinerja Guru
Petunjuk pengisian :
Mohon untuk memberikan tanda (v') pada setiap pertanyaan yang anda pilih

No

Pertanyaan

Ers
(1)

TS
(2)

KS
©)

S
(4)

SS
®)

Kemampuan Kerja

Saya selalu berusaha untuk meningkatkan
kemampuan diri saya dalam menguasai
materi untuk diajarkan kepada para siswa

Saya terampil dalam memanfaatkan
teknologi pendidikan dan sumber daya
pembelajaran yang modern

Saya memiliki kemampuan yang memadai
untuk merencanakan pembelajaran yang
sesua dengan kebutuhan siswa

Ketepatan Waktu

saya menyelesaikan tugas adminstratif,
seperti pengumpulan nilai dan laporan
dengan tepat waktu
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Saya konsisten dalam memulai dan
mengakhiri pembelajaran dengan tepat
waktu

Penyusunan dan penyampaian materi
pembelajaran saya selalu sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya

Kemandirian

Saya berusaha memberikan Sharing
materi pembelajaran mengacu pada buku-
buku terbaru sesuai dengan kurikulum
yang sedang berlaku

Saya berusaha memberikan pembelajaran
yang menyenangkan agar para siswa tidak
merasa bosan dan mengantuk saat saya
mengajar

Sebelum saya mengajar saya selalu
mempersiapkan diri untuk menguasai
materi yang akan saja ajarkan

Kemampuan melaksanakan Pembelajaran

10

Ketika memasuki semester baru saya
selalu mempersiapkan rencana
pembelajaran

11

Saya aktif mengikuti seminar-seminar
online atau webinar pembelajaran untuk
saya terapkan kepada para siswa saat
mengajar

12

Saya mampu menggunakan berbagai
metode pembelajaran untuk memfasilitasi
pembelajaran para siswa
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Lampiran 2

Data Tabulasi (Stres Kerja dan Kinerja Guru)

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
26
27
28
2

9

30
3

1

32
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
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z.qudrm“Nati Perempuan 41-50 Tahun S1 '%;lf;iﬂ
:ifga Sletvents Perempuan 31-40 Tahun S1 1-10 Tahun
:gg;lg? opd | Lakitaki 31-40Tahun s1 Tlalhi(r)\
ISS.TDYdNIaya o Perempuan 31-40 Tahun S1 1-10 Tahun
Q.rlllctja Ambas Perempuan 31-40 Tahug S1 1-10 Tahun
Qil:jng rvene Laki-Laki 210 s1 1-10 Tahun
:\r:l;:i(:aerlmlil:]:,Pd Perempuan o Y S1 1-10 Tahun
Wahida, S.Pd Perempuan 21-30 Tahun S1 1-10 Tahun
Lukman, S.Pd Laki-Laki R el g S1 '%alr;i(r)\
Nurdiana, S.Pd | Perempuan 21-30 Tahun S1 1-10 Tahun
Sixtus Sipo

Amatura 21-30 Tahun

Atamukin Laki-Laki S1 1-10 Tahun
Aswar Laki-Laki PR T S1 'ialr;i(r)]
Sutra Perempuan - huh s1 Tzalhii)\
Eae:s;sani Perempuan ORI S1 ;-:-f;i(l?\
DRS. Suradi. L | Laki-Laki e s1 szhi(i
sanili, 5.Pd Laki-Laki L s1 Tlalhi(r)m
Andi Rifai, S.Pd | Laki-Laki 41-50 Tahun s1 Tlalhi(r)m
%:?iimmad Laki-Laki 31-40 Tahun s1 1-10 Tahun
Sofayan, SE Laki-Laki 41-50 Tahun s1 lehii
-IID—:riA;gtlir: S,Sos Perempuan 21-30 Tahun S1 '?;lf;icr)m
Hedy Gunawan | Laki-Laki 21-30 Tahun S1 '?alr;::(ri
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>51 Tahun 21-30

Tammu Patulak | Perempuan S1 Tahun
11-20

Sabran S.Ag Laki-Laki >51 Tahun S1 Tahun

Andi Yulianti, 11-20

S.Pd Perempuan 41-50 Tahun S1 Tahun
11-20

Sarisma, S.Pd Perempuan 41-50 Tahun s1 Tahun

Linda

Palayukan 31-40 Tahun 11-20

Singkali, S,Pd.K | Perempuan S1 Tahun

Asri Aryanti 11-20

! 41-50 Tah

S.Pd Perempuan = S1 Tahun
11-20

Siriana, S.Pd Perempuan e by S1 Tahun

Viktorinus Sir

Edwin Gatas, 31-40 Tahun

S.Fil Laki-Laki S1 1-10 Tahun

Rizal, S.Kom Laki-Laki 21-30 Tahun s1 1-10 Tahun

Panji Setiawan

21-30 Tah

Arfah, SH Laki-Laki st UL 51 1-10 Tahun

Fifi Indah

Zilarsy,A.Md.AB | Perempuan =L st D1 1-10 Tahun




Lampiran 3

Uji Analisis Deskriptif

Jenis Kelamin
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 15 469 46.9 46.9
Perempuan i 58. T 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valicl S Sy S FEi3 T -, 96:9 ' SO BRI MEEER, 410 G0}
D1 T i 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21-30Tahun 10 31.3 SRS - | 31.3
31-40 Tahun = 8 = 25.0 25.0 56.3
41-50 TAOWRNN 0.0 A1 844l 344 90.6
> 51 Tahun o ATRIRRETE T 9.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1-10 Tahun 13 40.6 40.6 40.6
11-20 Tahun 14 43.8 43.8 84.4
21-30 Tahun 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0




Lampiran 4
Analisis Deskriptif Variabel
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Kurang Setuju 5 15.6 15.6 18.8
Setuju 13 = 406 40.6 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid = Kurang Setuju 40 |4 88,8 18.8 18.8
e . - 15| AGI9A7 " S 70N W 5.6
‘Sangat Setuju 111 = 3414 34.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 &l 3.1 3.1
KUrang SN ¥ L~ dT 2.5 i 125 15.6
Setuju 15| 46.9 46.9 62.5
Sangat Setuju 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 12.5 12.5 12.5
Kurang Setuju 8 25.0 25.0 37.5
Setuju 12 37.5 37.5 75.0
Sangat Setuju 8 25.0 25.0 100.0
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Total 32 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Kurang Setuju 5 15.6 15.6 18.8
Setuju 13 .~ 406 40.6 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid = Kurang Setuju 16 18.8 48:8H S 18.8
Setuju A5 e 16,9 46.9 65.6
Sangat Setuju LT a1 A 100.0
Total 32 100.0 100.0
X7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang Setuju i 3 ©4 ok " 94 9.4
Setuju 5 A 50,0 50.0 59.4
Sangat Setuju k) 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 3 9.4 9.4 9.4
Setuju 17 53.1 53.1 62.5
Sangat Setuju 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0




X9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 21 65.6 65.6 71.9
Sangat Setuju 9 28.1 28.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
X10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Kurang Setuju L 2a | | ErITy 6.3 9.4
Setuju- RS 15 56,4 (SR S ¢ 6
Sangat Setuju e 5 L 34.4 34.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
X11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju. 1 3.1 gl ff 3.1
Kurang Setuju 2 6.3 6.3 9.4
Setuju 840 Ty 56.3 56.8 | 65.6
Sangat Setuju e ok 34.4 34.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4
Kurang Setuju 2 6.3 6.3 15.6
Setuju 20 62.5 62.5 78.1
Sangat Setuju 7 21.9 21.9 100.0
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Total 32 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 12.5 12.5 12.5
Kurang Setuju 3 9.4 9.4 21.9
Setuju 12 37.5 37.5 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid . Tidak Setuju o IOl | | BHISEGH 15.6 15.6
Setuju I 15 ~ 46.9 46.9 62.5
Sangat Setuju 12 BZAS 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 F 9.4 G " i 9.4
Kurang Setuju - 5 15.6 15.6 25.0
Setuju b (0 |y - Rl 62.5
Sangal SN ¥ i -l 2FESPaRaT 5 I | SIS | 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Kurang Setuju 3 9.4 9.4 12.5
Setuju 11 34.4 34.4 46.9
Sangat Setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Kurang Setuju 3 9.4 9.4 15.6
Setuju 15 46.9 46.9 62.5
Sangat Setuju 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid - Tidak Setuju 2 k63 6.3 6.3
Kurang Setuju L sl 3.1 94
Setuju a6 =100 50.0 59.4
IO 137, 5T 0.6 A0 ~100.0
Total 32 100.0 100.0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Kurang SENEEEENRSGN ¥ L.~ OF el 5.6, | 15.G4F, 18.8
Setuju 13 40.6 40.6 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 6 18.8 18.8 18.8
Setuju 15 46.9 46.9 65.6
Sangat Setuju 11 34.4 34.4 100.0
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Total 32 100.0 100.0
Y10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Kurang Setuju 4 12.5 12.5 15.6
Setuju 15 46.9 46.9 62.5
Sangat Setuju 12 3ES 3785 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid . Tidak Setuju . o | | ST 12.5 12.5
Kurang Setuju 8 2 Z22H0) 25.0 375
Setuju T, i 7 1 37.5 75.0
Sangat Setuju {Barm =y 25,0 BN 25 R N §100.0
Total 32 100.0 100.0
Y12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju n 1 3.1 3.1 3.1
Kurang Setuju ORI A TG 15.6 18.8
Setuju S N g 40.6 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
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(Kualitas Pelayanan X)

Lampiran 5
Uji Validitas

Correlations

70

Stres
X1.1 X1.2 X13 | X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 | X1.8 | X1.9 | X110 | X111 | Kerja
X1.1 Pearson 1 7647 | 800" | 619" | 1.000" 764 | 801" | 701" | 547" 650" 650" | .922°
Correlation -
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.001 0.000 0.000 | 0.00
tailed) 0
N 32 32 PR | TRy 32 32 32 32 32 32 32
X1.2 Pearson 764" 7| 8617 | 465" 764" | 1.000° | .791" | 675" | 557" 562" 562" | 878"
Correlation -
Sig. (2- 0.000 ~ | 0.000 | 0007 | 0.000 | 0000 | 0000 |.0000 | 0.001 0.001 0.001 | 0.00
tailed) 0
N F 32 528 F H ! N ] SRR " 32 32 | 32 32 32 32
X1.3  Pearson o 800" | 861" | 1 | 525" | 800" | 861" | .778" | 607" | 500" | 508" | 508" | .858°
Correlation )
Sig. (2- ~0.000 0.000 0.002 | 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.004 | 0.003 0.003 | 0.00
L tailed) 0
N ey 32 32 B2, T 30 394 32 32 Bl a0 32 32 32
X1.4  Pearson g T RS 1. 619" | 465" | 5857 | 530" | 519" | 592" | 5927 | .736°
Correlation .
'sig. (2- 0.000)| [*0.007——0:002 |I] % 0.000 | 0.007 | 0.000 | 0.002 | 0.002 | 0.000 0.000 | 0.00
tailed) 0
N 32 32 32 w327 ) ™= _2) 32 32 32 32 32 32 32
X1.5 Pearson - 1.000% | .764” | .800" | .619 1 7647 801" | .701* | 547" | 650" 6507 | .922°
Correlation B
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 - | 0.000 | 0000 | 0000 | 0001 | 0.000 0.000 | 0.00
tailed) 0
L ™ | e ajs
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1.6 Pearson 764% | 1.000° | 861" | 465" 764" 1| 791" | 675" | 5577 562" 5627 | 878
Correlation B
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.007 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.001 0.001 0.001 | 0.00
tailed) 0
N | &2 32 32 3% 32| 32 32 32 32 32 32 32
X1.7 Pearson 801" 791" | 778" | 585" 801" 791" 1| 567" | 617" 483" 483" | 848
Correlation .
Sig. (2- 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000 0.000 0.001 | 0.000 0.005 0.005 | 0.00
tailed) 0
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1.8 Pearson 701" 675" | 607" | 530" 701" 675" | 567" 1| 647" 506" 506" | 777"
Correlation -
Sig. (2- 0.000 0.000 | 0.000 | 0.002 0.000 0.000 | 0.001 0.000 0.003 0.003 | 0.00
tailed) 0
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1.9 Pearson 547" 557" | 500" | 519" 547" 557" | 617" | 647" 1 452" 452" | 689"
Correlation .
Sig. (2- 0.001 0.001 | 0.004 | 0.002 0.001 0.001 | 0.000 | 0.000 0.009 0.009 | 0.00
tailed) 0
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
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X1.10  Pearson 650" 562" | 508" | 592" 650" 562" | 483" | 506" | .452" 1 | 1.000" | .771°
Correlation .
Sig. (2- 0.000 0.001 | 0.003 | 0.000 0.000 0.001 | 0.005 | 0.003 | 0.009 0.000 | 0.00
tailed) 0
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1.11  Pearson 650" 562" | 508" | 592" 650" 562" | 483" | 506" | 452" | 1.000" 1| 7710
Correlation -
Sig. (2- 0.000 0.001 | 0.003 | 0.000 0.000 0.001 | 0.005 | 0.003 | 0.009 0.000 0.00
tailed) 0
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Stres  Pearson 922" 878" | 858" | .736" 922" 878" | .8ag” | 777" | 689" 7717 7717 1
Kerja Correlation
Sig. (2- 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000 0.000
tailed)
N 32 32 32 32 | 32 32 32 32 32 32 32 32
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
(Kinerja Guru Y)
Correlations
Kinerj
a
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Guru
Y1 Pearson 1| 699" [ 699" | 529" | .661° - | 025 | 0296 | 442" | 361" | 015 | 0.296 | .748"
Correlatio ¥ 3 1 [ 0.03 6 0
T - - | mtee | R 9. B r
Sig. (2- 000 | 000 | 000 | 000 | 083 | 015 | 0100 | 001 | 0.04 | 041 | 0.100 | 0.000
tailed) 0 0 2 0 2 7 | 1 2 4
N = 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y2 ' Pearson 699" | 1| 718" | 590" | .612° ER I || oosel [l || @ - | 0063 | 596"
Correlatio o = 1 [ 0.01 8 6 5 0.08
L . | " i) 1
Sig. (2- 0.00 0.00 | 0.00 | 7000 [ 094 | 023 | 0732 | 025 | 089 | 066 | 0.732 | 0.000
tailed) 0 0 0 0 9 1 8 0 0
N 7%’ 32 32 32 300 32 32 coll- a7 32 32 32 32
Y3 Pearson 699" | 718" | 1 | 557 | 612" | 006 | 033 | 0257 | 033 | 014'| 001 | 0257 | .713%
Correlatio N i f = 3 7 8 8 6
n
Sig. (2- 0.00 | 0.00 000 | 000 | 073 | 006 | 0156 | 005 | 042 | 093 | 0.156 | 0.000
tailed) 0 0 1 0 0 0 8 0 0
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y4 Pearson 529" | 590° | 557 | 1 | .447 - b 010748 (" 0. 173 BN0'20 - | 0074 | 499"
Correlatio i3 1 iy 0.08 0.01 7 6 0.12
n N . P 5 0 i || 7
Sig. (2- 000 [ 000 | 0.00 001 | 064 | 095 | 0688 | 033 | 025 | 048 | 0688 | 0.004
tailed) 2 0 1 0 4 5 2 8 8
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y5 Pearson 661 | 612" | .612° | 447" 1| 005 | 025 - | 0a7 | o003 - - | 5297
Correlatio 1 : e 4 3 | 0012 6 9 | 008 | 0012
n 3
Sig. (2- 0.00 | 000 | 000 | 001 076 | 016 | 0946 | 033 | 0.83 | 065 | 0946 | 0.002
tailed) 0 0 0 0 9 2 6 2 3
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y6 Pearson - - | o0.06 - | o005 1| .700° 374 | 022 | 015 | 0.08 374 378°
Correlatio 0.03 0.01 3 0.08 4 : 2 0 7
n 9 2 5
Sig. (2- 083 | 094 | 073 | 064 | 0.76 0.00 | 0035 | 022 | 041 | 063 | 0035 | 0033
tailed) 2 9 0 4 9 0 2 4 5
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y7 Pearson 025 | 021 | 033 - | o025 | 700" 1| 0269 | 015 | 002 | 020 | 0269 | .500"
Correlatio 6 8 7 0.01 3 . 3 6 4
n 0
Sig. (2- 015 | 023 | 006 | 095 | 0.16 | 0.00 0.136 | 040 | 088 | 0.26 | 0136 | 0.004
tailed) 7 1 0 5 2 0 4 9 2
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y8 Pearson 029 | 006 | 025 | 007 - | 374 | 026 1| 764" | 800" | .619° | 1.000° | .733"
Correlatio 6 3 7 4 0.01 9 . . : :
n 2
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010 | 073 | 015 | 068 | 094 | 003 | 013 0.00 | 0.00 | 000 | 0000 | 0.000
0 2 6 8 6 5 6 0 0 0
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
442 | 020 | 033 | 017 | 017 | 022 | 015 | 764" 1| 861 | 465 | 764" | 742"
6 8 7 6 2 3 . .
001 | 025 | 005 | 033 | 033 | 022 | 040 | 0.000 0.00 | 0.00 | 0.000 | 0.000
1 8 8 2 6 2 4 0 7
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
361 | 002 | 014 | 020 | 003 | 015 | 002 | .800" | .861° 1| 525" | 800" | .652"
5 8 6 9 0 6
004 | 089 | 042 | 025 | 083 | 041 | 088 | 0000 | 0.00 0.00 | 0.000 | 0.000
2 0 0 8 2 4 9 0 2
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
0.15 - | oo01 - - | oo8 | 020 | 619" | 465 | .525° 1| 619° | 456"
0| 008 6 | 012 | 00 7 4 . .
1 7
041 | 066 | 093 | 048 ,ﬂ' "'wg'. 0.26 | 0.000 | 0.00 | 0.0 0.000 | 0.009
4 0 0 2 7 2
32 32 } "qu‘ 32 32 32 32 32 32
Py,
029 | 006 | C " | 764" | 800" | .619° 1 733"
. dl 8 . .
]
0. 0 0.00 | 0.00 0.000
O 0
" 73 32 32 32
L
3 42 | 456" | 7337 1
0.000
¥ 32 2
**_Corri
*. Correlati
L} Fg
v [
4
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Lampiran 6
Uji Reliabilitas

Stres Kerja (X)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.950 11

Kinerja Guru

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.838 12




Lampiran 7

Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7562 .572 .558 4.164

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja

Coefficients?

74

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.877 5.185 3.255 .003
Stres Kerja .708 P2; .756 6.332 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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Lampiran 8
Uiji t
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.877 _5.185 3.255 .003
Stres Kerja .708 112 .756 6.332 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
il LD 08 .572 .558 4.164

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja



Lampiran 8

Dokumentasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Mak 90221 e-mail :1p3 ac.id
Nomor : 3034/05/C.4-VIIl/X11/1445/2023 17 Jumadil Awal 1445
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 30 Nopember 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

12-23

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Bupati NUNUKAN
Cq. Ka. Badan Kesbang, Politik & Linmas
di-
KALIMANTAN UTARA
o ARAES ST LA =
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 122/05/A.2-11/X11/45/2023 tanggal 15 Desember 2023,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : KHUSNUL FATIMAH -—
No. Stambuk : 10572 1114820 i
Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Jurusan : Manajemen

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA GURU PADA SEKOLAH
MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 2 NUNUKAN KABUPATEN NUNUKAN PROVINSI
KALIMANTAN UTARA"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 21 Desember 2023 s/d 21 Februari 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

/’4 ,,’/\’/‘ﬁ‘ 2R = n

A\

iul. Arief Muhsin, M.Pd
\BM 1127761
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

Komplek Kantor Bupati Nunukan JI. Sel. Jepun Kecamatan Nunukan Selatan
www.dpmptsp.nunukan.go.id e-mall : dpmptspnunukan@gmail.com

NUNUKAN — KALIMANTAN UTARA 77482

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : 001/DPMPTSP/PNB-C/SEMPADAN/I/2024

Mefnperhatikah surat :

Dari
Nomor
Tanggal
Perihal

Setelah mempelajari proposal yang diajukan, maka dapat diberikan Surat Keterangan

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
3034/05/C.4-VI11/X11/1445/2023

30 November 2023

Permohonan Izin Penelitian

Penelitian untuk melaksanakan penelitian Kepada :

Nama
Nama Lembaga
Judul! Penelitian

Tempat Penelitian

Waktu Penelitan

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan

KHUSNUL FATIMAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA

GURU PADA SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
NEGERI 2 NUNUKAN KABUPATEN NUNUKAN
PROVINSI KALIMANTAN UTARA

SMA NEGERI 2 NUNUKAN KABUPATEN NUNUKAN

PROVINSI KALIMANTAN UTARA
03 JANUARI 2024 S/D 21 FEBRUARI 2024.

bantuan / fasilitas yang dibutuhkan. Kepada peneliti diwajibkan :

1. Mentaati peraturan dan tata tertib yang beraku di wilayah riset/penelitian serta

menghormati adat istiadat setempat;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya

dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian 1 (satu) exampler kepada Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nunukan;
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Surat Keterangan Penelitian ini tidak berlaku apabila pemegang Surat Keterangan

4.
Penelitian melakukan penyimpangan terhadap ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Nunukan
03 Januari 2024

Dikeluarkan di
Pada tanggal

Tembusan di sampaikan kepada Yth :
1. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Nunukan.
2. Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Utara Cabang Nunukan.

3. SMA Negeri 2 Kabupaten Nunukan.
4. Arsip.



f ‘,.,,-’.';.L.,.J__- PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN UTARA
\ “%\‘ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 2 NUNUKAN
Alamat : Jalan. Pasir Putih RT. 05 No. 53 Nunukan Tengah, Kab. Nunukan, Prov. Kalimantan Utara
NPSN : 30402814m E-mail : sman2nnk@gmail.com / Website : http/:.www.sman2nnk@sch.id
NUNUKAN

SURAT KETERANGAN

Nomor : 038/SMAN2/NNK/E.7/11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Andi Arman Rosali, S.Pd
NIP : 19851215 201001 1 008
Pangkat / Gol : Penata TK. 1/1ll d
Jabatan : Kepala Sekolah
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Khusnul Fatimah
NIM 1 105721114820
Jurusan : Manajemen
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Judul Penelitian . “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru pada

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Nunukan
Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara”

Bahwa yang bersangkutan benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2
Nunukan terhitung mulai tanggal 21 Desember 2023 s.d 21 Februari 2024.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatian dan kerja sama Bapak / Ibu, kami mengucapkan terima
kasih.

“Mewnjudban Sumbes Daya Manusia Kalimantan Utara
Yang Berbualitas dan Bevdaya Saing”

79



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PUSAT VALIDASI DATA

1. Sultan Alauddin 259 Makassar, Gedung Igra It. 8] e-mail: pvd.feb@unismuh.ac.id

LEMBAR KONTROL VALIDASI
PENELITIAN KUANTITATIF

' NAMA MAHASISWA Khusnul Fatimah

)
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[T“M /\
105721114820 /oMo~
PROGRAM STUDI Manajemen /& ¥y %
Pengaruh Stres Kerja tprhAdap Kinetja Guru pada Sekolah Menengah Atas
JUDUL SKRIPSI (SMA) Negeri 2 Nunukaty %zl unukan Provinsi Kalimantan Utara
| N S <
NAMA PEMBIMBING 1 Dr. Dg. Maklassa, S.Pd., ?g‘_’/
NAMA PEMBIMBING 2 Andi Risfan Rizaldi, S.E., M.M
NAMA VALIDATOR Andi Nur Achsanuddin UA, S,E., M,Si ;-—‘
No Dokumen Tanggal Uraian Perbaikan/saran | Paraf* |
Revisi | SR
Instrumen '
1 | Pengumpulan data , N ‘
(data primer)
M- |
5 Sumber data (data v ‘
sekunder) l ‘
T I! ‘
3 | Raw data/Tabulasi ‘ ‘
data (data primer) ‘
|
4 | Hasil Statistik G ‘
deskriptif
|
|
Hasil Uji Validitas dan
% | Reliabilitas Instrumen v \‘
\
|
g | Hasil Uji Asumsi o
Statistik
Hasil Analisis Data/Uji
7 Hipotesis \/ &
L
8 | Hasil interpretasi data v &/
Dokumentasi \/ M

*Harap validator memberi paraf ketika koreksi telah disetujui
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pasangan suami istri Bapak Sanili dan Ibu Syamsiar.
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Utara. Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti yaitu
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